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Abstrak

ASI merupakan asupan nutrisi utama bagi bayi, diberikan untuk usia 0-6 bulan dan dilanjutkan makanan
pendamping ASI hingga usia 2 tahun. Produksi ASI tidak adekuat pada masa post partum merupakan
masalah yang sering dialami. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produksi ASI dengan pijat oksitosin
dan kompres air hangat. Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan efektivitas pijat oksitosin dan
kompres air hangat terhadap jumlah peningkatan produksi ASI. Desain penelitian ini pra eksperiment desain
two group pretest post test. Populasi penelitian semua ibu post partum di Puskesmas Alianyang, berjumlah 30
responden dengan tehnik purposive sampling. Alat ukur dengan lembar observasi, pompa ASI. Analisa data
menggunakan uji paired-t-test. Hasil penelitian menunjukkan selisih kenaikan jumlah produksi ASI pada
kelompok pijat oksitosin sebanyak 31 cc/ml dan kelompok kompres air hangat sebanyak 23 cc/ml. Pada
kelompok pijat oksitosin dan kelompok kompres air hangat telah didapatkan nilai p-value 0,00 < 0,05.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah pijat oksitosin lebih efektif dibandingkan dengan kompres air
hangat untuk meningkatkan produksi ASI. Diharapkan ibu post partum dapat belajar pijat oksitosin maupun
kompres air hangat untuk meningkatkan produksi ASI.

Kata Kunci: Pijat Oksitosin, Kompres Air Hangat, ASI

Abstract

Breast milk is the main nutritional intake for infants, given for 0-6 months and followed by complementary
foods until the age of 2 years. Inadequate breast milk production in the post partum period is a problem that
is often experienced. Efforts are made to increase breast milk production with oxytocin massage and warm
water compresses. This study aims to determine the difference in the effectiveness of oxytocin massage and
warm compresses on the amount of increased breast milk production. The design of this study was pre-
experiment design two group pretest post test. The study population was all post partum mothers at the
Alianyang Health Center, totaling 30 respondents with purposive sampling technique. Measurement tools
with observation sheets, breast pumps. Data analysis using paired-t-test. The results showed a difference in
the increase in the amount of breast milk production in the oxytocin massage group of 31 cc/ml and the warm
water compress group of 23 cc/ml. In the oxytocin massage group and the warm water compress group, the p-
value of 0.00 <0.05 was obtained. The conclusion from the results of this study is that oxytocin massage is
more effective than warm compress to increase breast milk production. It is expected that post partum
mothers can learn oxytocin massage and warm water compress to increase breast milk production.
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PENDAHULUAN

ASI adalah sumber asupan nutrisi bagi bayi
baru lahir, yang mana sifat ASI bersifat ekslusif
sebab pemberiannya berlaku pada bayi berusia 0 —
6 bulan (Paradila et al., 2021). Kelancaran ASI
memainkan peran kunci dalam keberhasilan
praktik ASI Ekslusif. Dalam fase ini harus
diperhatikan dengan benar mengenai pemberian
dan kualitas ASI, agar tidak mengganggu tahap
perkembangan si kecil selama enam bulan pertama
karena periode tersebut merupakan masa periode
emas perkembangan anak sampai menginjak 2
tahun (Kemenkes, 2018).

Data United Nations Children's Fund
(UNICEF) tahun 2023 angka kematian balita
(AKB) tahun 2020 sebesar 47 per 1.000 KH, tahun
2021 sebesar 38 per 1.000 KH, tahun 2022 sebesar
26 per 1.000 KH. Terdapat penurunan derastis
angka kematian balita (AKB) dari tahun 2020-
2023, tetapi perlu diingat bahwa target Sustainable
Development Goals (SDGs) untuk mengakhiri
kematian bayi dan balita yang dapat dicegah,
dengan menurunkan Angka Kematian Balita 25
per 1.000 KH. Beberapa kondisi yang
menyebabkan mortalitas dan morbiditas pada
balita adalah malnutrisi, pneumonia, diare, cacat
lahir, dan malaria (WHO, 2020). Malnutrisi
merupakan salah satu hal yang menyebabkan
mortalitas dan morbiditas, asupan gizi yang tidak
seimbang atau kekurangan mikronutrien yang
dapat menghambat perkembangan dan
pertumbuhan bayi dan balita (Alem et al., 2023).

Dampak bayi jika tidak diberikan ASI
secara penuh sampai pada usia enam bulan
pertama kehidupan beresiko terkena diare yang
parah. Risiko tersebut 30 kali lebih besar dari pada
bayi yang diberi ASI secara penuh. Bayi tidak
diberikan ASI, memiliki risiko kematian lebih
besar karena malnutrisi. Balita mengalami gizi
buruk dan gizi kurang karena ibu mereka bekerja
sehingga proses pemberian ASI yang kurang
efektif (Prihatini et al., 2023).

Pemerintah Indonesia telah berusaha untuk
memperbaiki masalah gizi. Dengan mengeluarkan
kebijakan melalui UU no 36 tahun 2012 tentang
pemberian ASI Eksklusif (Kemenkes, 2019).
Untuk mencapai pemberian ASI Eksklusif secara
optimal, diperlukannya peran tenaga kesehatan
kususnya bidan. Bidan wajib memberikan
informasi dan edukasi ASI Eksklusif kepada ibu
dan anggota Keluarga (Bayi et al., 2025).

Upaya Yyang dapat dilakukan untuk
mengatasi hambatan dalam memberikan ASI salah
satunya  dengan  pemberian  terapi  non
farmakologis.  Penatalaksanaan  secara  non
farmakologi adalah pilihan alternatif yang lebih
aman (Air et al, 2022). Makanan untuk
memperbanyak ASI disebut juga makanan
Laktogenik. Berikut adalah beberapa contoh
makanan yang dapat meningkatkan produksi ASI
yaitu sayur bayam merah, sayur daun katuk, sayur

daun pepaya, jantung pisang, kacang hijau, kacang
kedelai, wijen, ikan, dan telur (Wahyudi et al.,
2024).

Takut gemuk, payudara kendor, sibuk
bekerja, putting yang kecil, ASI sedikit merupakan
beberapa contoh kendala dalam memberikan ASI
(Ningsih et al., 2024). Produksi ASI yang kurang
menjadi alasan bagi ibu untuk berhenti menyusui.
Dalam upaya pengeluaran ASI ada dua hal yang
mempengaruhi  yaitu produksi. Produksi ASI
dipengaruhi oleh hormon prolaktin sedangkan
pengeluaran dipengaruhi oleh hormon oksitosin.
Salah satu upaya untuk merangsang produksi
hormone oksitosin adalah dengan cara pijat
oksitosin dan kompres air hangat (Mintaningtyas
& Isnaini, 2022).

Pijat oksitosin merupakan salah satu solusi
untuk mengatasi ketidaklancaran produksi Air
Susu Ibu (ASI). Pijat oksitosin merupakan
pemijatan tulang belakang pada costa ke 5-6
sampai ke scapula yang akan mempercepat kerja
saraf parasimpatis merangsang hipofise posterior
untuk mengeluarkan oksitosin. Pijat oksitosin
memiliki manfaat yang baik untuk kelancaran
laktasi antara lain membantu ibu secara psikologis
seperti memberikan rasa tenang, membangkitkan
rasa percaya diri, membantu ibu agar mempunyai
pikiran dan perasaan yang baik tentang bayinya,
meningkatkan ASI, memperlancar ASI serta
melepas lelah (Muayah, Holidah, 2023).

Kompres air hangat. Kompres air hangat
mampu membuat pembuluh darah dan kelenjar
pada payudara mengalami pelebaran atau
vasodilatasi, sehingga ASI lebih mudah untuk
keluar (Maharani et al., 2022). Kompres hangat
payudara selama pemberian ASI akan dapat
meningkatkan aliran ASI dari kelenjar-kelenjar
penghasil ASI. Manfaat lain dari kompres hangat
payudara antara lain, stimulasi refleks let dwon,
mencegah bendungan pada payudara
memperlancar peredaran darah pada daerah
payudara, dan mengurangi nyeri otot (Yulianti,
2022). Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan, maka peneliti tertarik untuk mengambil
penelitian mengenai “Efektivitas Pijat Oksitosin
Dan Kompres Air Hangat Terhadap Jumlah
Pengeluaran Asi Pada Ibu Post Partum Di
Puskesmas Alianyang”

METODE
Penelitian  ini menggunaka metode pre-
eksperimen. Rancangan penelitian ini

menggunakan two group pretest posttest design.
Dalam rancangan ini, responden diberikan
intervensi pijat okstosin dan kompres air hangat.
Kemudian diukur jumlah produksi ASI. Populasi
penelitian ini yaitu semua ibu post partum yang
ada di Puskesmas Alianyang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dengan
memilih  sampel sesuai kriteria inklusi dan
eksklusi. Penelitian ini melibatkan 30 ibu post
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partum sebagai responden. didapatkan jumlah
sampel untuk 1 kelompok intervensi berjumlah 15
ibu post partum, sehingga jika ditotal kan sampel
untuk kelompok intervensi berjumlah 30 ibu post
partum. Peneliti merasa perlu menambahkan
sampel  cadangan  (drop  out)  sehingga
menambahkan minimal 10% dari jumlah sampel
sebenarnya menjadi 34 responden. Adapun
kriterian inklusi dalam penelitian ini meliputi post
partum hari ketiga, ibu dan bayi sehat, dan berat
bayi lahir normal. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Oktober 2024-Januari 2025.

Pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan lembar observasi untuk mengetahui
dan menilai jumlah produksi ASI sebelum serta
sesudah diberi intervensi. Alat yang digunakan
yaitu pompa ASI, gelas ukur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas
Alianyang, dilaksanakan pada bulan Oktober 2024
— Januari 2025 dengan jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 30 responden.
Teknik  pengambilan  sampel  menggunakan
purposive sampling yang ditentukan oleh peneliti
yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi dalam
penelitian sampai jumlah sampel yang diinginkan
terpenuhi.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kel Pijat
Oksitosin

Kel Kompres
Karakte  Responden Air Hangat

ristik

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai
signifikan (p) hasil pretest pada kedua kelompok
yaitu >0,05 dan nilai signifikan hasil posttest pada
kedua kelompok >0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Maka untuk melakukan uji perbedaan dapat
dilakukan dengan menggunakan uji paired-t-test
dan uji independent-t-test. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui perbedaan hasil sebelum dan sesudah
diberikan pijat oksitosin dan kompres air hangat ,
selain itu dapat mengukur perbedaan hasil pretest
dan posttest pada kelompok pijat oksitosin dan
kompres air hangat.

Tabel 3. Peningkatan Jumlah Produksi ASI sebelum
dan sesudah Intervensi

Perlakuan N Mean SD sig
Pre Pijat Oksitosin 15 15,00 8,49 0,015
Post Pijat Oksitosin 15 46,33 8,95

Pre Kompres Air Hangat 15 17,47 7,55 0,030
Post Kompres Air Hangat 15 40,73 7,43

% F %

Umur 20-35 tahun 0 66,7% 12 80%
> 35 tahun 333% 4 20%

kan D3-S1-S2 333% 7 46,7%

F
1
5
Pendidi SMP-SMA 10 66,7% 8 53,3%
5
Paritas  Primipara 9 60% 10 66,6%

Multipara 6 40% 5 334%
Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel diatas
menunjukkan bahwa karakteristik responden
berdasarkan umur, lebih banyak responden yang
berumur 20-35 tahun dengan jumlah 22 orang
(73,3%). Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berpendidikan SMP-SMA sejumlah 18
orang (60%). Karakteristik responden berdasarkan
paritas menunjukkan bahwa sebagian besar
primipara yaitu 19 orang (63,3%).

Tabel 2. Uji Normalitas

Kelompok N p-value
shapiro-wilk
Pretest Pijat Oksitosin 15 0,286
Kompres Air 15 0,497
Hangat
Posttest Pijat Oksitosin 15 0,065
Kompres Air 15 0,073
Hangat

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa pada kelompok pijat oksitosin, rata-rata
jumlah pengeluaran ASI sebelum dilakukan
perlakuan sebesar 16 cc/ml kemudian meningkat
menjadi 46 cc/ml sesudah diberikan pijat oksitosin.
Kelompok kompres air hangat sebelum diberikan
perlakuan jumlah pengeluaran ASI sebesar 19
cc/ml setelah dilakukan kompres air hangat terjadi
peningkatan sebesar 46 cc/ml. Diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
peningkatan produksi ASI sebelum dan sesudah
dilakukan pijat oksitosin dan kompres air hangat.
Hasil uji paired sample test dapat dilihat nilai p
value (p<0,05) yaitu 0,015<0,05 dan 0,030<0,05.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji beda paired sample test
dapat dilihat nilai p value = 0.015 (p<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap peningkatan produksi ASI
pada ibu post partum sebelum dan sesudah
dilakukan pijat oksitosin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang
tidak dilakukan pemijatan oksitosin berpengaruh
terhadap kelancaran ASI. Berdasarkan penelitian
menjelaskan bahwa ibu post partum yang sebelum
diberikan treatmen pemijatan oksitosin ASI ibu
masih ada yang belum tercukupi (Astarani & Idris,
2020).

Pada penelitian ini untuk meningkatkan
kecukupan ASI pada ibu post partum yaitu dengan
upaya dilakukannya pijat oksitosin. Pijat Oksitosin
untuk  meningkatkan relaksasi dan tingkat
kenyaman pada ibu, sehingga memicu produksi
hormon oksitosin dan mempengaruhi produksi
ASI. Bayi mendapatkan ASI sesuai dengan
kebutuhan yaitu berat badan bayi bertambah, urine
bayi (6-8 kali), BAB bayi 2-5 kali, bayi tertidur
selama 2-3 jam (Qurrota A’yun et al., 2021).
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Berdasarkan uraian di atas pijat oksitosin
dapat  berpengaruh  terhadap  peningkatan
kecukupan ASI pada ibu menyusui, hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muayah,
Holidah, 2023) yang menunjukkan bahwa ada
pengaruh pijat oksitosin terhadap peningkatan
kecukupan ASI Pada Ibu Menyusui.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh (Debby & Chaidir, 2023),
yang menunjukkan bahwa produksi ASI pada ibu
yang dilakukan pijat oksitosin lebih banyak
dibandingkan ibu yang tidak dilakukan pijat
oksitosin, karena pijat oksitosin merupakan pijatan
yang dapat merangsang pelepasan hormone
oksitosin dan kerja hormon oksitosin dipengaruhi
oleh pikiran dan perasaan ibu, dengan demikian
pijat oksitosin dikatakan berhasil apabila ibu sudah
merasa tenang dan nyaman pada saat ibu diberikan
pijatan oksitosin, pada saat hormon oksitosiin
keluar maka akan membantu pengeluaran ASI.

Selain itu, menurut penelitian (Noviyana et
al., 2022) yang menyatakan bahwa ada pengaruh
pijat oksitosin terhadap produksi ASI, karena ada
perbedaan yang signifikan antara produksi ASI
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Penelitian lain mengungkapkan bahwa setelah
dilakukan pijat oksitosin dapat mempengaruhi
faktor psikologis sehingga meningkatkan relaksasi
dan tingkat kenyaman pada ibu, sehingga memicu
produksi hormon oksitosin dan mempengaruhi
kecukupan ASI (Astarani & Idris, 2020).

Menurut pendapat peneliti berdasarkan hasil
penelitian  yang didapatkan apabila  bayi
mendapatkan ASI dalam jumlah yang cukup maka
bayi akan terlihat tenang,tidak rewel bahkan bayi
dapat tertidur dengan pulas setelah menyusui
dikarenakan nutrisinya terpenuhi. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sunarto et
al., 2024).

Berdasarkan hasil uji beda paired sample test
dapat dilihat nilai p value = 0,030 (p<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap peningkatan produksi ASI
pada ibu post partum sebelum dan sesudah
dilakukan kompres air hangat jika dilihat dari
Indikator jumlah pengeluaran ASI. Sehingga dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa telah
terjadi peningkatan dari volume ASI dilihat dari
berat badan bayi.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh (Muslimah et al., 2020), yang
menyatakan bahwa dengan melakukan perawatan
payudara melalui kompres air hangat dapat
meningkatkan produksi ASI. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Maharani et al., 2022)
yang menyatakan bahwa ibu post partum yang
melakukan perawatan payudara baik pengeluaran
ASI nya juga lancar dibandingkan ibu yang tidak
melakukan perawatan payudara dengan baik.

Penelitian juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Wahyuni, 2020), yang didapatkan

hasil bahwa rata-rata produksi ASI pada kelompok
kompres air hangat lebih lancar dibandingkan
kelompok tanpa kompres air hangat. Kompres air
hangat disebut juga dengan perawatan payudara
yang bertujuan untuk memelihara kebersihan
payudara, memperbanyak atau memperlancar
pengeluaran ASI sehingga dapat dengan mudah
untuk proses menyusui.

Perawatan payudara yang baik dapat
meningkatkan ~ produksi ~ ASI.  Berdasarkan
penelitian milik Mardiantika bahwa menyusu dan
merawat payudara adalah satu rangkaian untuk
memperbanyak produksi ASI dan menyusui
yengan teknik yang benar, sehingga bayi
mendapatkan ASI yang cukup. ASI akan
mempengaruhi  tumbuh kembang bayi dan
menentukan  kualitas anak dimasa depan.
Perawatan payudara ialah membersihkan dan
melakukan ~ perawatan  payudara  sesudah
melahirkan untuk melancarkan proses laktasi
(Mardiantika, 2023).

Menurut penelitian milik (Nency Agustia,
2023), gerakan pada kompres air hangat
merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan
volume ASI, dan mencegah bendungan pada
payudara. Perawatan payudara merupakan suatu
usaha yang dilakukan ibu agar kondisi payudara
baik, untuk mencapai keberhasilan menyusui.
perawatan payudara bermanfaat merangsang
payudara  mempengaruhi  hipofisis  untuk
mengeluarkan hormon prolactin dan oksitosin.
Hormon  prolaktin  dari  hipofisis  anterior
mempengaruhi jumlah produksi ASI, sedangkan
hormon  oksitosin  dari  hipofisis  posterior
mempengaruhi proses pengeluaran ASI. Prolaktin
berkaitan dengan nutrisi ibu, semakin asupan
nutrisi baik maka produksi ASI yang dihasilkan
juga banyak.

Jumlah pengeluaran ASI sebelum dilakukan
perlakuan sebesar 15 cc/ml kemudian meningkat
menjadi 46 cc/ml sesudah diberikan pijat oksitosin.
Kelompok kompres air hangat sebelum diberikan
perlakuan jumlah pengeluaran ASI sebesar 17
cc/ml setelah dilakukan kompres air hangat terjadi
peningkatan sebesar 40 cc/ml. Diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
peningkatan produksi ASI pada ibu post partum
sebelum dan sesudah dilakukan pijat oksitosin dan
kompres air hangat.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pijat oksitosin
lebih efektif dibandindingkan dengan kompres air
hangat jika dilihat dari hasil bahwa selisih jumlah
Produksi ASI lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kompres air hangat.

Pemijatan pada daerah punggung (tulang
belakang) dapat merangsang hipofise posterior
untuk mengeluarkan oksitosin, oksitosin yang
sampai pada alveoli akan mempengaruhi sel
mioepitelium, kontraksi miioepitelium akan
memeras air susu yang dibuat di alveoli dan akan
masuk kedalam duktulus,selanjutnya air susu akan
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mengalir melalui duktus laktiferus masuk ke mulut
bayi (Gultom et al., 2023). Dengan melakukan
pijat oksitosin yaitu melakukan pemijatan
sepanjang daerah tulang belakang (vertebrae)
sampai tulang costae kelima-keenam akan
membuat ibu merasa rileks dan nyaman
merangsang hormon prolactin dan dan oksitosn
setelah melahirkan (Astuti, 2023).

Menurut (Batubara & Dewi, 2019) kompres
air hangat masuk kedalam serangkaian perawatan
payudara yang bertujuan untuk memelihara
kebersinan  payudara, = memperbanyak atau
memperlancar pengeluaran ASI sehingga dapat
dengan mudah untuk proses menyusui. Perawatan
payudara yang baik dapat meningkatkan produksi
ASI. Sejalan dengan penelitian lain menyusu dan
merawat payudara adalah satu rangkaian untuk
memperbanyak produksi ASI dan menyusui
yengan teknik yang benar, sehingga bayi
mendapatkan ASI vyang cukup. ASI akan
mempengaruhi  tumbuh kembang bayi dan
menentukan kualitas anak dimasa depan (Maharani
etal., 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa pijat oksitosin lebih efektif dibandingkan
dengan kompres air hangat terhadap jumlah
pengeluaran produksi ASI pada ibu post partum di
Puskesmas Alianyang.
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